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PENDAHULUAN

Fenomena hidup telah dapat dijabarkan ke
dalam sejumlah besar perilaku makromolekul. Pu-
sat pengaturan dari suatu proses sehingga muncul
fenomena hidup, telah dilimpahkan pada suatu
molekul makro yang disebut DNA dalam wadah
terkecil, yaitu sel.

Dapatlah anda bayangkan betapa bentuk ke-
hidupan nan indah dan agung ini adalah hasil dari
interaksi jutaan molekul makro ? Betapa menak-
jubkan ciptaan-Nya.

Beberapa orang pilihan dapat menemukan
radioaktivitas; beberapa orang pilihan dapat me-
nemukan struktur dan fungsi DNA, RNA serta
sintesis protein. Gabungan dari penemuan ini
menghasilkan konsep dan teori yang tangguh di-
bidangbiologi molekuler. Apakah manfaatnya bagi
manusia ?

Pengetahuan yang mendalam tentang feno-
mena hidup membawa kita kepada penghayatan
hidup yang lebih arif. Di sisi lain, pengetahuan
dasar ini dapat dimanfaatkan untuk meningkat-
kan kesejahteraan umat manusia lewat biotekno-
logi dan teknologi lain.

Jadi jelaslah bahwa radioisotop telah mem-
beri andil yang sangat besar dalam usaha me-
ningkatkan kesejahteraan manusia.

BEBERAPA CONTOH PENGGUNAAN
DALAM PENELITIAN DASAR

ReplikasiDNA

Semenjak ditemukan struktur helix dari
DNA oleh Watson dan Crick pada tahun 1954, para
peneliti mulai sibuk dengan berbagni teori tentang
bagaimana kerja dari DNA ini. Salah satunya ada-
lah mekanisme pembelahannya. Dengan perto-
longan 16N dan 14N dapatlah diketahui asal usul
komponen pasangan baru dari benang DNA yang
telah membelah tersebut. Istilah yanglazim dalam
kejadian ini disebut replikasi Semikonservativdari
DNA.
Hibridisasi DNA

Para peneliti biologi molekuler dan sejawat-
nya pasti paham istilah ini. Secara singkat istilah
ini memiliki pengertian mencari atau mengeva-
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luasi homologi antara polinuklida tunggal. Metoda
yang harus ditempuh dalam penelitian ini adalah
preparasi probe DNA yang melibatkan 35S dan
125], proses hibridisasi dan autoradiografi.

TranskripsiRNA

Kegiatan DNA dimulai pada lokasi tertentu
atau biasa disebut gen tertentu, dengan membuat
RNA pada template DNA. Dengan menggunakan
cytidine, uridine atau COg radioaktif dan auto-
radiografi dapat dibuktikan bahwa RNA betul-
betul dibuat pada template DNA. Teknik ini juga
berperan dalam penelitian tentang produksi RNA
pada proses pertumbuhan organisme dan mutasi.

SintesaProtein

Proses ini sebenarnya identik dengan per-
tumbuhan rantai polipeptida pada ribosoma de-
ngan perantaraan mRNA dan tRNA. Asam amino
berlabel dapat dengan jelas membuktikan proses
sintesa protein ini.
CaraKerja Virus

Seperti diketahui, kehidupan manusia sangat
dipengaruhi oleh virus, baik dalam bentuk me-
nolong ataupun merugikan. Dengan perantaraan
36S dan 32P maka cara virus menginfeksi sel hidup
dapat diketahui. Bungkus virus adalah protein dan
dapat ditandai dengan 35S sedangkan DNA yang
ada didalamnya dapat ditandai dengan 32P. Ter-
nyata sewaktu menyerang sel hidup, hanya DNA-
nya saja yang dimasukkan ke dalam sel hidup dan
kulitnya ditingal diluar sel.

Pengetahuan seperti diatas dapat membantu
dalam usaha memerangi virus "jahat".

ImmunitasdanAntigen

Immunologi pada waktu ini berkembang sa-
ngat cepat karena adanya teknologi transplantasi
organ, Dalam masalah antigen-antibodi, permu-
kaan sel mempunyai peran penting. Pengadaan
antigen dari permukaan sel sangat terbatas se-
hingga penting untuk membuat radiolabel dari
molekul yang memungkinkannya. 125 dapat di-
konjugasikan dengan asam amino bebas lewat re-
aksi ester.
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GeneClonin o
Da.sarf:]ari teknologi DNA rekombinasi atau

netika adalah gene cloning artinya
:fd]:f ?3;, g,:enﬁsipknn suatu fragmen DNA .al‘.tfu
genetika dalam molekul DNA berbentuk cincin
atau veltor. Vektor ini adalah saran transportasi
untuk memasuki sel inang, biasanya bakteri, yang
akan dikultur dalam jumlah besar (produksi).
Peran berbagai radioisotop sangat penting se-
bagai salsh satu komponen di dalam telnik ini.
Penelitian senyawa aktif dalam proteksitanaman
Sebagai contoh, adalah studi tentang dina-
mika dari berbagai fungisida berlabel 14C yang
digunakan pada benih sebagai seed dressing. Yang
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Juga penting adalah peran senyawa bertanda un-
tuk studi penyerapan, distribusi, akumulasi, dan
elstraksi dari aplikasi pestisida pada tanaman ser-
ta lingkungannya.
PENUTUP

Tidak dapat disangsikan lagi bahwa sejumlah
besar radioisotop telah memberi andil besar dalam
meletakkan konsep dasar di bidang ilmu hayati,
sehingga dapat dimanfaatkan di dalam berbagai
bidang untuk meningkatkan kesejahteraan umat
manusia. Kehadiran suatu reaktor yang mampu
memproduksi berbagai macam radioisotop akan

memacu berbagai penelitian yang penting dan ber-
manfaat.
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